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A B S T R A K 

Penelitian ini menggunakan metoìde library research atau studi 
kepustakaan untuk menganalisis bagaimana pendekatan pendidikan di 
masa Khulafaur Rasyidin dapat diterapkan dalam koìnteks pendidikan di 

Indoìnesia saat ini. Pendidikan Islam merupakan proìses belajar yang 

berlandaskan Al-Qur'an dan Sunnah, yang memiliki peran penting dalam 

perkembangan masyarakat Muslim. Setelah wafatnya Nabi Muhammad, 

sistem pendidikan yang diterapkan oìleh khalifah pertama, Abu Bakar, 

melanjutkan poìla yang ada di masa Nabi, dengan foìkus pada pengajaran 

dasar seperti membaca, menulis, dan menghafal Al-Qur'an.Di bawah 

kepemimpinan Umar bin Khattab, pendidikan mengalami kemajuan pesat 

dengan pendirian madrasah dan pengembangan kurikulum yang 

mencakup ilmu pengetahuan dunia. Utsman bin Affan dan Ali bin Abi 

Thalib juga berkoìntribusi dalam memperluas akses pendidikan bagi 

masyarakat. Pendidikan pada masa ini tidak hanya menekankan aspek spiritual tetapi juga mencakup 

ilmu pengetahuan umum, sehingga menciptakan individu yang beriman, berakhlak mulia, dan cerdas. 

Hasilnya menunjukkan bahwa prinsip-prinsip pendidikan inklusif dan peran guru sebagai mentoìr masih 
sangat relevan untuk menciptakan generasi yang unggul baik secara moìral maupun intelektual. 
 
  
 
A B S T R A C T 

This research uses a library research methoìd toì analyze hoìw the educatioìnal approìach during the 
Khulafaur Rasyidin perioìd can be applied in the coìntext oìf educatioìn in Indoìnesia toìday. Islamic 
educatioìn is a learning proìcess based oìn the Qur'an and Sunnah, which has an impoìrtant roìle in the 
develoìpment oìf Muslim soìciety. After the death oìf the Proìphet Muhammad, the educatioìn system 
implemented by the first caliph, Abu Bakr, coìntinued the pattern that existed at the time oìf the Proìphet, 
foìcusing oìn basic teaching such as reading, writing, and memoìrizing the Qur'an. Under the leadership 
oìf Umar bin Khattab, educatioìn proìgressed rapidly with the establishment oìf madrasas and the 
develoìpment oìf a curriculum that included woìrld science. Uthman bin Affan and Ali bin Abi Talib alsoì 
coìntributed toì expanding access toì educatioìn foìr the peoìple. Educatioìn during this perioìd noìt oìnly 
emphasized spiritual aspects but alsoì included general knoìwledge, thus creating individuals whoì were 
faithful, noìble and intelligent. The results shoìw that the principles oìf inclusive educatioìn and the roìle oìf 
teachers as mentoìrs are still very relevant toì create a generatioìn that excels boìth moìrally and 
intellectually. 
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A. Pendahuluan 

Peìndidikan Islam adalah proìseìs beìlajar yang beìrlandaskan pada ajaran utama Al-
Qur'an dan Sunnah, yang dijeìlaskan dan dipahami meìlalui meìtoìdeì peìngajaran dan 
eìvaluasi (Harapan, 2024). Peìndidikan Islam meìmiliki peìran peìnting yang tidak teìrpisahkan 
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dari keìhidupan masyarakat Muslim. Jika peìndidikan Islam dijalankan deìngan baik, 
masyarakat akan beìrkeìmbang maju. Namun, jika diabaikan atau tidak dikeìloìla deìngan 
baik, peìradaban bisa meìngalami keìmunduran (Sabtina, 2023). 

Seìteìlah Nabi Muhammad wafat pada tahun 632 M, beìliau tidak meìninggalkan wasiat 
teìrkait peìnggantinya. Untuk meìmilih peìmimpin baru, beìbeìrapa anggoìta Anshar dan 
Muhajirin beìrkumpul di balai peìrteìmuan Bani Sa'idah di Madinah. Dalam peìrteìmuan itu, 
Abu Bakar teìrpilih dan diangkat meìnjadi khalifah deìngan seìmangat peìrsatuan dan 
peìnghoìrmatan. Dalam bidang peìndidikan, sisteìm yang diteìrapkan pada masa Abu Bakar 
teìtap meìngikuti poìla yang sudah ada di masa Nabi, teìtapi beìrkeìmbang leìbih baik, baik 
dari seìgi jumlah maupun mutu. Di masa Nabi, masjid dan Kutab (teìmpat beìlajar) sudah 
didirikan, dan di masa Abu Bakar, upaya untuk meìningkatkan ilmu peìngeìtahuan teìrus 
dilanjutkan seìhingga meìncapai keìmajuan yang luar biasa. 

Seìteìlah Abu Bakar wafat, Umar bin Khattab meìnjadi khalifah baru. Di bawah 
keìpeìmimpinannya, koìndisi soìsial masyarakat seìmakin baik, dan beìrbagai usaha 
dilakukan untuk meìmpeìrluas wilayah Islam deìngan hasil yang poìsitif. Peìrtumbuhan 
peìndidikan Islam juga didukung oìleìh meìluasnya keìkuasaan Islam. Sisteìm peìndidikan 
pada masa Umar mirip deìngan masa Abu Bakar. Namun, kareìna neìgara dalam keìadaan 
stabil dan aman di masa Umar, masjid-masjid di beìrbagai koìta beìrkeìmbang meìnjadi pusat 
peìndidikan. Umar seìndiri aktif meìngajar dan meìnunjuk sahabat-sahabatnya seìbagai 
peìngajar. Hal inilah yang meìmbuat leìmbaga peìndidikan meìngalami keìmajuan peìsat pada 
masanya. 

Peìndidikan Islam teìrus beìrkeìmbang di masa peìmeìrintahan Khulafaur Rasyidin, 
beìrsamaan deìngan peìnaklukan seìjumlah wilayah baru. Banyak oìrang meìmeìluk Islam 
seìiring beìrtambah luasnya wilayah keìkuasaan, seìhingga peìndidikan Islam ikut meìnyeìbar 
keì daeìrah-daeìrah teìrseìbut. Peìlatihan agama, khususnya yang beìrfoìkus pada ajaran 
tauhid, Al-Qur'an, dan Hadis, meìnjadi sangat peìnting di wilayah-wilayah yang baru 
dikuasai. Oìrang-oìrang yang baru masuk Islam meìmbutuhkan peìmbinaan inteìnsif agar 
iman meìreìka teìtap koìkoìh. Peìrkeìmbangan peìndidikan ini juga meìnjadi ukuran peìnting 
untuk meìnilai keìmajuan peìradaban dunia. 

Pada masa Khulafaur Rasyidin, peìndidikan Islam beìrtujuan meìmbeìntuk individu yang 
meìmiliki iman yang koìkoìh, moìral yang tinggi, dan keìceìrdasan yang mumpuni. Peìndidikan 
tidak hanya foìkus pada peìlajaran agama, teìtapi juga meìliputi ilmu dunia seìpeìrti 
mateìmatika, keìdoìkteìran, filsafat, dan sains. Seìmua lapisan masyarakat, tanpa 
meìmandang status soìsial, dibeìrikan keìseìmpatan untuk beìlajar deìmi meìnciptakan 
masyarakat yang beìrpeìndidikan dan beìradab. Meìtoìdeì peìngajaran saat itu meìlibatkan 
inteìraksi langsung antara guru dan murid. Guru tidak hanya meìngajarkan ilmu 
peìngeìtahuan, teìtapi juga meìmbimbing murid dalam nilai-nilai moìral dan eìtika (Listari dan 
Alimni, 2023). 

 
B. Tinjauan Pustaka 

Peìndidikan Islam adalah upaya meìmbeìntuk dan meìngeìmbangkan poìla pikir, peìrilaku, 
seìrta eìmoìsi manusia agar seìlaras deìngan ajaran dan prinsip-prinsip Islam. Proìseìs ini 
beìrtujuan untuk meìneìrapkan nilai-nilai Islam dalam seìluruh aspeìk keìhidupan, baik seìcara 
individu maupun dalam keìhidupan beìrsama di masyarakat. Tujuan utama dari peìndidikan 
Islam adalah meìnciptakan manusia yang ideìal, yaitu pribadi yang mampu meìnjalani 
keìhidupan dunia deìngan baik dan meìraih keìbahagiaan di akhirat. Deìngan meìnuntut ilmu 
dan meìngaplikasikannya dalam tindakan nyata yang peìnuh keìbajikan, seìseìoìrang dapat 
meìncapai keìseìmpurnaan hidup, baik seìcara moìral maupun spiritual. Meìlalui peìndidikan 
Islam, manusia diajak untuk tidak hanya meìmahami ajaran agama seìcara teìoìri, teìtapi juga 
meìngamalkannya dalam seìtiap tindakan, seìhingga teìrcipta keìseìimbangan antara 
keìbutuhan duniawi dan ukhrawi (Hamim, Sukeìnti dan Tambak, 2023). 

Peìndidikan Islam pada masa peìmeìrintahan Khulafaur Rasyidin meìnjadi dasar utama 
bagi peìrkeìmbangan ilmu peìngeìtahuan dan cita-cita agama dalam peìradaban Islam awal. 
Eìmpat khalifah peìrtama, yaitu Abu Bakar Ash-Shiddiq, Umar bin Khattab, Utsman bin 
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Affan, dan Ali bin Abi Thalib, meìleìtakkan landasan yang koìkoìh bagi sisteìm peìndidikan 
yang meìnginteìgrasikan ajaran Islam, nilai-nilai eìtika, dan peìngeìtahuan duniawi. Meìlalui 
keìbijakan meìreìka, peìndidikan tidak hanya beìrfoìkus pada aspeìk spiritual, teìtapi juga 
meìncakup peìngeìmbangan ilmu peìngeìtahuan yang reìleìvan deìngan keìhidupan seìhari-hari. 
Pada masa itu, masyarakat Muslim beìrhasil meìncapai puncak peìradaban dan keìmajuan 
deìngan meìneìrapkan peìndeìkatan peìndidikan yang meìnyeìluruh. Strateìgi ini meìncakup 
peìmbeìlajaran Al-Qur’an dan hadis, peìnguatan akhlak, seìrta peìnguasaan ilmu seìpeìrti 
administrasi, hukum, eìkoìnoìmi, dan seìni. Peìndeìkatan hoìlistik ini meìmungkinkan umat 
Islam untuk meìmbangun masyarakat yang maju seìcara inteìleìktual, beìrmoìral tinggi, dan 
teìtap beìrpeìgang teìguh pada prinsip-prinsip Islam. Masa Khulafaur Rasyidin meìnjadi 
toìnggak peìnting dalam seìjarah peìndidikan Islam, yang peìngaruhnya teìrus dirasakan 
hingga geìneìrasi-geìneìrasi beìrikutnya (Ramdhani dan Deìwi, 2023). 

Gagasan peìndidikan Islam di Indoìneìsia pada masa Khulafaur Rasyidin dapat dipahami 
meìlalui beìbeìrapa peìndeìkatan. Salah satu yang utama adalah strateìgi peìndidikan yang 
meìnyeìluruh, yang meìngutamakan keìseìimbangan antara ilmu peìngeìtahuan umum dan 
agama. Dalam sisteìm peìndidikan beìrbasis agama di Indoìneìsia, seìring diteìkankan 
peìntingnya meìmpeìlajari keìduanya seìcara seìimbang. Filoìsoìfi peìndidikan pada masa 
Khulafaur Rasyidin, yang meìnyatukan ilmu agama dan ilmu dunia tanpa meìmisahkan 
keìduanya, seìjalan deìngan koìnseìp ini. Peìndeìkatan teìrseìbut beìrtujuan untuk meìmbeìntuk 
geìneìrasi yang tidak hanya meìmiliki akhlak yang baik dan reìligius, teìtapi juga ceìrdas 
seìcara inteìleìktual. Deìngan cara ini, peìndidikan diharapkan mampu meìnceìtak individu 
yang unggul dalam beìrbagai bidang keìhidupan seìkaligus meìmiliki nilai-nilai moìral yang 
kuat (Fitriana, 2020). 

Peìndeìkatan keìdua adalah filoìsoìfi peìndidikan inklusif, yang meìmbeìrikan keìseìmpatan 
beìlajar keìpada seìmua kalangan tanpa meìmandang status soìsial. Pada masa Khulafaur 
Rasyidin, peìndidikan teìrbuka bagi masyarakat umum maupun kalangan bangsawan. 
Gagasan ini masih reìleìvan deìngan upaya peìmeìrintah Indoìneìsia saat ini, seìpeìrti 
meìnyeìdiakan peìndidikan gratis dan meìneìrapkan proìgram wajib beìlajar untuk seìmua 
anak. Tujuan utama dari peìndidikan inklusif ini adalah meìngurangi keìseìnjangan soìsial 
seìkaligus meìnciptakan masyarakat yang leìbih adil dan seìjahteìra. Deìngan meìmbeìrikan 
akseìs peìndidikan yang meìrata, diharapkan seìtiap individu meìmiliki peìluang yang sama 
untuk beìrkeìmbang dan beìrkoìntribusi bagi keìmajuan bangsa. 

Peìndeìkatan keìtiga adalah peìran guru seìbagai meìntoìr seìkaligus teìladan. Pada masa 
Khulafaur Rasyidin, guru tidak hanya meìngajarkan ilmu, teìtapi juga meìnjadi coìntoìh dalam 
meìnanamkan nilai-nilai moìral dan eìtika keìpada murid-muridnya. Peìran ini masih sangat 
reìleìvan di Indoìneìsia, di mana guru dianggap seìbagai soìsoìk yang meìmbantu meìmbeìntuk 
karakteìr siswa. Seìlain meìngajarkan peìlajaran di keìlas, guru juga diharapkan meìmbantu 
siswa meìngeìmbangkan keìpribadian yang baik dan meìnjadi individu yang beìrtanggung 
jawab dalam masyarakat. Peìntingnya peìran guru dalam sisteìm peìndidikan teìrlihat dari 
beìrbagai langkah peìmeìrintah untuk meìningkatkan keìseìjahteìraan meìreìka seìrta 
meìmbeìrikan peìlatihan agar guru leìbih koìmpeìteìn dan proìfeìsioìnal dalam meìnjalankan 
tugasnya (wahyuningsih, 2014). 

 

C. Metode Penelitian 
Peìneìlitian ini meìnggunakan jeìnis peìneìlitian library reìseìarch atau studi keìpustakaan. 

Library reìseìarch atau studi keìpustakaan dilakukan seìcara sisteìmatis untuk 
meìngumpulkan, meìngeìloìla dan meìnyimpulkan data deìngan meìnggunakan meìtoìdeì atau 
teìknik teìrteìntu untuk meìncari jawaban atas peìrmasalahan yang dihadapi peìneìliti. 
Peìndeìkatan peìneìlitian ini seìsuai deìngan yang dilakukan oìleìh peìneìliti, seìbeìlum meìlakukan 
teìlaah bahan pustaka, peìneìliti harus meìngeìtahui teìrleìbih dahulu seìcara jeìlas teìntang dari 
sumbeìr mana infoìrmasi ilmiah itu akan dipeìroìleìh. Adapun beìbeìrapa sumbeìr yang 
digunakan antara lain, buku-buku teìks, jurnal ilmiah, hasil-hasil peìneìlitian seìbeìlumnya, 
inteìrneìt dan sumbeìr-sumbeìr lainnya yang reìleìvan. 
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D. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
       Pengertian Khulafaur Rasyidin 

Seìcara eìtimoìloìgi, “ar-rasyidin” beìrarti “oìrang-oìrang yang bijaksana dan beìrhati-hati”, 
seìdangkan “khulafaur rasyidin” beìrasal dari kata “khulafa”, beìntuk jamak dari “khalifah”, 
yang beìrarti peìmimpin. Oìleìh kareìna itu, para khalifah yang meìmiliki sifat ceìrdas dan 
bijaksana diseìbut seìbagai khulafaur rasyidin. Dalam Islam, khalifah meìmiliki keìdudukan 
yang sangat tinggi dan dihoìrmati, teìtapi juga meìmikul tanggung jawab beìsar. Meìreìka tidak 
hanya beìrtugas seìbagai peìmimpin umat Islam (amirul mu'minin), teìtapi juga beìrpeìran 
seìbagai keìpala neìgara dan peìmeìrintahan, seìkaligus peìneìrus dakwah Rasulullah 
beìrdasarkan ajaran Al-Qur'an dan As-Sunnah (Arifuddin dan Karim 2021). 

Istilah "khulafaur rasyidin" meìrujuk pada peìneìrus Nabi Muhammad SAW yang dikeìnal 
ceìrdas dan bijaksana. Seìteìlah Nabi wafat, istilah ini digunakan untuk meìnyeìbut oìrang-
oìrang yang paling deìkat deìngan Nabi seìmasa hidupnya. Saat Nabi masih hidup, para 
khulafaur rasyidin seìring meìndampingi beìliau dalam meìnjalankan tugas. Meìreìka beìrtugas 
meìlaksanakan arahan Nabi dalam meìngatur keìhidupan umat Islam. 

Rasulullah teìtap meìnjadi Nabi teìrakhir, dan keìdudukannya seìbagai Nabi tidak 
digantikan oìleìh Khulafaur Rasyidin. Para anggoìta Khulafaur Rasyidin adalah Abu Bakar 
Ash-Shiddiq, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib. Pada masa 
keìpeìmimpinan meìreìka, peìndidikan Islam meìngalami keìmajuan peìsat. Salah satu ciri khas 
keìpeìmimpinan Khulafaur Rasyidin adalah foìkus meìreìka pada peìndidikan seìbagai foìndasi 
utama untuk keìmajuan umat Islam. Bagi Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali, peìndidikan 
meìnjadi cara utama untuk meìmpeìrkuat iman seìkaligus meìmajukan keìhidupan 
masyarakat (Rachman dan Widoìdoì 2023). 

 
      Pendidikan Islam Masa Khulafaur Rasyidin 

Peìndidikan Islam yang dijalankan pada masa Nabi Muhammad SAW tidak jauh 
beìrbeìda deìngan yang diteìrapkan pada masa Khulafaur Rasyidin. Foìkus utamanya adalah 
meìneìgakkan tauhid, meìmbangun akhlak yang mulia, meìnyeìbarkan ilmu peìngeìtahuan, 
meìnciptakan masyarakat yang adil, meìnyeìbarluaskan dakwah, dan meìngeìmbangkan 
keìpeìmimpinan. Peìndidikan Islam pada masa Nabi teìrbagi dalam dua faseì: peìrioìdeì 
Makkah dan peìrioìdeì Madinah. Peìrioìdeì Makkah meìrupakan tahap awal peìmbinaan 
peìndidikan Islam yang beìrpusat di Makkah, seìdangkan peìrioìdeì Madinah meìnjadi tahap 
lanjutan peìmbinaan peìndidikan Islam deìngan Madinah seìbagai pusat keìgiatannya.  

        
       Khalifah abu bakar as Shiddiq (11-13 H/631-634 M)  

Pada masa peìmeìrintahan Khalifah Abu Bakar, sisteìm peìndidikan dan peìlatihan 
seìbagian beìsar masih meìngikuti ajaran Nabi Muhammad SAW. Dalam bukunya Seìjarah 
Peìndidikan Islam, Mahmud Yunus meìnjeìlaskan bahwa mateìri peìndidikan Islam pada 
masa Khulafaur Rasyidin, seìbeìlum peìmeìrintahan Umar bin Khattab, meìncakup peìlajaran 
dasar seìpeìrti meìmbaca dan meìnulis, meìnghafal Al-Qur'an, seìrta meìmpeìlajari ajaran-
ajaran peìnting dalam Islam, seìpeìrti cara meìlaksanakan shalat dan wudhu. Ajaran Islam 
dapat dibagi keì dalam beìbeìrapa kateìgoìri, salah satunya adalah mateìri teìntang tauhid, 
yang meìngajarkan bahwa Allah adalah satu-satunya Tuhan yang patut diseìmbah deìngan 
seìgala keìistimeìwaannya (Gulthoìm, 2022). 

Pada masa peìmeìrintahan Khalifah Abu Bakar, para sahabat Nabi meìnjadi guru di 
leìmbaga peìndidikan yang ada di Madinah. Umat Islam meìndirikan Kuttab seìbagai teìmpat 
untuk beìlajar meìmbaca dan meìnulis, yang juga beìrfungsi seìbagai bagian dari masjid yang 
leìbih maju. Seìbeìlumnya, masjid dan Shuffah teìlah meìnjadi pusat peìndidikan seìjak masa 
Nabi Muhammad. Masjid beìrfungsi tidak hanya seìbagai teìmpat ibadah, teìtapi juga 
seìbagai leìmbaga peìndidikan Islam, teìmpat untuk meìmpeìlajari Al-Qur'an, teìmpat doìa 
beìrsama, dan teìmpat untuk meìmbahas beìrbagai masalah soìsial. 

Pada masa keìkhalifahan Abu Bakar Ash-Shiddiq, beìbeìrapa sisteìm peìndidikan Islam 
yang diteìrapkan meìliputi peìngajaran agama, peìngumpulan Al-Qur'an, peìnyeìbaran ilmu 
peìngeìtahuan, peìndidikan moìral dan eìtika, seìrta peìndidikan yang inklusif. Sumbeìr utama 
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peìndidikan Islam saat itu adalah Al-Qur'an, Hadits, Qiyas, dan Ijma, yang meìnjadi dasar 
bagi sisteìm peìndidikan teìrseìbut (Munawaroìh dan Koìsim 2021). 

       
       Khalifah Umar bin Khattab (13-23 H/ 634 M - 644 M)  

Umar bin Khattab adalah seìoìrang oìratoìr dan peìtarung yang sangat teìrampil di masa 
mudanya. Di antara teìman-teìmannya, dia satu-satunya yang bisa meìmbaca dan meìnulis. 
Aktivitas utamanya adalah beìrdagang. Umar teìrmasuk salah satu toìkoìh paling 
beìrpeìngaruh dalam seìjarah Islam. Seìbeìlum meìnjadi khalifah, dia dikeìnal seìbagai oìrang 
yang keìras, gigih, dan bahkan cukup teìgas tanpa beìlas kasihan. Ia teìrkeìnal kareìna 
teìkadnya yang kuat, keìceìpatan beìrpikir, dan sikapnya yang teìrus teìrang. Pada masa 
keìpeìmimpinan Nabi Muhammad, keìkuasaan Islam beìrkeìmbang peìsat. Dapat dikatakan 
bahwa Umar bin Khattab, seìteìlah Nabi, meìmbeìrikan dampak teìrbeìsar teìrhadap 
peìrkeìmbangan peìmeìrintahan Islam dan peìneìrapan gayanya (Fajriah, 2019). 

Pada masa peìmeìrintahan Khalifah Umar bin Khattab, sisteìm peìndidikan Islam mulai 
dibeìntuk deìngan leìbih teìrstruktur. Umar meìndirikan Raudatul Atfal dan meìnciptakan 
ruang beìlajar khusus di seìtiap masjid. Dana dari Baitul Mal digunakan untuk meìmbayar 
gaji para guru. Umar juga meìneìtapkan aturan yang meìlarang sahabat seìnioìr 
meìninggalkan Madinah keìcuali dalam keìadaan darurat, agar meìreìka teìtap dapat 
beìrkoìntribusi dalam meìnjadikan Madinah seìbagai pusat ilmu peìngeìtahuan. Deìngan 
deìmikian, peìndidikan Islam pada masa Umar bin Khattab meìnjadi leìbih maju dan 
meìnyeìluruh (Gulthoìm, 2022). 

Reìfoìrmasi peìndidikan adalah salah satu keìmajuan peìnting di masa peìmeìrintahan 
Umar bin Khattab. Peìndirian madrasah seìbagai pusat peìndidikan Islam adalah salah satu 
langkah strateìgisnya. Seìlain itu, Umar juga meìmbangun sisteìm administrasi yang leìbih 
teìrstruktur, teìrmasuk peìngeìloìlaan zakat, yang digunakan untuk meìmbiayai peìndidikan 
bagi masyarakat miskin. Umar meìneìkankan peìntingnya peìndidikan untuk seìmua oìrang, 
tanpa meìmandang status soìsial. Agar peìndidikan tidak hanya teìrbatas pada peìlajaran 
agama, ia juga meìndoìroìng peìngajaran beìrbagai mata peìlajaran lain, seìpeìrti astroìnoìmi, 
mateìmatika, dan keìdoìkteìran (Uliyah, 2021). 

 
       Khalifah Utsman bin Affan (23-35 H / 644-656 M)  

Pada masa peìmeìrintahan Khalifah Utsman bin Affan, tidak ada peìrubahan beìsar dalam 
sisteìm peìndidikan Islam dibandingkan deìngan masa seìbeìlumnya. Meìskipun ada 
beìbeìrapa peìnyeìsuaian dalam peìngajaran agama, pada dasarnya, sisteìm peìndidikan saat 
itu teìtap meìlanjutkan tradisi yang sudah ada. Seìlama peìmeìrintahan Utsman, para sahabat 
yang deìkat deìngan Nabi dan meìmiliki peìran peìnting di Madinah dipeìrboìleìhkan untuk 
pindah dan tinggal di teìmpat lain. Keìputusan ini meìmpeìngaruhi cara peìndidikan 
diteìrapkan di beìrbagai daeìrah (Miftach, 2024). 

Pada masa peìmeìrintahan Utsman, sisteìm peìndidikan meìnjadi leìbih teìrseìbar dan leìbih 
mudah diakseìs oìleìh siapa saja yang ingin meìmpeìlajari prinsip-prinsip Islam. Kareìna para 
sahabat kini beìbas meìmilih teìmpat untuk meìngajar, jumlah leìmbaga peìndidikan pun 
beìrtambah. Pada peìrioìdeì ini, masyarakat mulai leìbih aktif dalam meìngeìloìla peìndidikan, 
teìrmasuk dalam meìreìkrut peìngajar, kareìna tanggung jawab atas peìndidikan sudah 
beìralih keì tangan meìreìka (Arifuddin dan Karim, 2021). 

Seìlama peìmeìrintahan Utsman bin Affan, tujuan utama peìndidikan adalah meìnulis dan 
meìnyeìbarkan Al-Qur'an. Utsman meìnyusun dan meìnyatukan Al-Qur'an dalam satu 
mushaf yang keìmudian diseìbarkan keì seìluruh wilayah Islam. Langkah ini tidak hanya 
meìmastikan keìseìragaman teìks suci, teìtapi juga meìndoìroìng peìmbeìlajaran Al-Qur'an yang 
leìbih luas. Peìmbangunan madrasah yang leìbih teìroìrganisir meìmpeìrkuat sisteìm 
peìndidikan foìrmal. Seìlain itu, Utsman juga meìndoìroìng masyarakat untuk meìleìk huruf, 
seìhingga leìbih banyak oìrang bisa meìmpeìlajari dan meìmahami ajaran Islam langsung dari 
Al-Qur'an (Huda, 2020). 
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Khalifah Ali bin Abi Thalib (35-40 H / 656-661 M)  
Pada masa keìkhalifahan Ali bin Abi Thalib, teìrjadi banyak koìnflik yang sulit 

diseìleìsaikan, seìhingga peìrdamaian hampir tidak peìrnah teìrcapai seìpeìnuhnya. Akibatnya, 
peìrkeìmbangan peìndidikan Islam di masa itu tidak meìngalami keìmajuan yang signifikan 
dan ceìndeìrung stagnan seìpeìrti seìbeìlumnya. Foìkus utama Ali adalah meìnjaga 
peìrdamaian, keìamanan, dan keìteìrtiban untuk meìnyatukan keìmbali masyarakat, seìhingga 
peìndidikan tidak meìnjadi prioìritas utamanya. Meìski awalnya peìndidikan Islam didasarkan 
pada akidah tauhid, dalam peìrkeìmbangannya muncul peìngaruh dari koìnflik poìlitik yang 
meìmbawa unsur keìkuatan, ambisi, dan keìinginan untuk beìrkuasa. Namun, seìbagian 
beìsar masyarakat teìtap teìguh meìmeìgang nilai-nilai dan ajaran suci yang teìlah diajarkan 
oìleìh Nabi Muhammad. Ajaran-ajaran ini teìtap meìnjadi peìdoìman utama bagi umat Islam 
meìskipun meìnghadapi situasi yang peìnuh tantangan (Muthoìharoìh dan Lazim 2022). 

Ali bin Abi Thalib dikeìnal deìngan peìndeìkatannya teìrhadap peìndidikan yang beìrfoìkus 
pada filoìsoìfi dan ilmu peìngeìtahuan. Beìliau sangat meìnghargai keìbijaksanaan dan 
peìngeìtahuan, seìring meìnyampaikan nasihat dan peìmikiran yang peìnuh deìngan nilai-nilai 
moìral dan inteìleìktual. Ali juga meìndoìroìng diskusi dan dialoìg inteìleìktual, kareìna ia peìrcaya 
bahwa hal teìrseìbut peìnting untuk meìlatih keìmampuan beìrpikir kritis dan meìmahami 
prinsip-prinsip Islam seìcara meìndalam. Seìlain meìnanamkan nilai-nilai moìral dan eìtika, Ali 
juga meìneìkankan peìntingnya meìnggunakan peìngeìtahuan untuk tujuan yang beìrmanfaat 
bagi masyarakat. Peìndidikan pada masanya beìrtujuan untuk tidak hanya meìmbeìntuk 
individu yang ceìrdas, teìtapi juga beìrkoìntribusi dalam meìnciptakan keìhidupan yang leìbih 
baik bagi oìrang banyak. 

 
       Relevansi Pendidikan Masa Khulafaur Rasyidin di Indonesia 

Pada masa Khulafaur Rasyidin (Abu Bakar Ash-Shiddiq, Umar bin Khattab, Utsman 
bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib), peìndidikan Islam meìnceìrminkan gagasan-gagasan 
utama yang masih reìleìvan hingga seìkarang, teìrutama jika dikaitkan deìngan sisteìm 
peìndidikan di Indoìneìsia. Keìbijakan dan cita-cita peìndidikan pada masa itu dapat meìnjadi 
inspirasi untuk diteìrapkan atau dimoìdifikasi guna meìningkatkan inklusivitas dan kualitas 
peìndidikan di Indoìneìsia. Peìndeìkatan ini dapat meìmbantu meìnciptakan sisteìm peìndidikan 
yang leìbih adil, meìrata, dan unggul. 

Di masa keìpeìmimpinan Abu Bakar Ash-Shiddiq, peìrhatian utama dibeìrikan pada 
peìnyeìbaran dan peìnguatan ajaran Islam, teìrmasuk meìlalui peìndidikan. Strateìgi ini 
meìnunjukkan peìntingnya peìndidikan seìbagai cara untuk meìnjaga tatanan soìsial dan 
meìningkatkan peìmahaman agama yang beìnar. Hal ini reìleìvan deìngan koìnteìks Indoìneìsia, 
di mana peìndidikan agama masih meìnjadi bagian peìnting dari kurikulum nasioìnal. 
Tujuannya adalah tidak hanya untuk meìmbeìrikan peìngeìtahuan akadeìmis, teìtapi juga 
untuk meìmbeìntuk moìral dan karakteìr siswa. Peìndidikan agama juga beìrpeìran dalam 
meìnjaga harmoìni dan stabilitas soìsial di masyarakat. 

Umar bin Khattab dikeìnal kareìna dukungannya teìrhadap ilmu peìngeìtahuan dan 
keìbijakan peìndidikan yang inklusif. Di bawah keìpeìmimpinannya, madrasah-madrasah 
mulai didirikan, dan sisteìm peìndidikan dioìrganisasi deìngan leìbih baik. Struktur peìndidikan 
pada masa itu meìngalami peìningkatan yang signifikan. Prinsip inklusivitas dan 
akseìsibilitas yang diteìrapkan Umar sangat reìleìvan deìngan tantangan peìndidikan di 
Indoìneìsia saat ini. Seìbagai neìgara yang meìmiliki keìragaman eìtnis dan agama, Indoìneìsia 
meìmeìrlukan sisteìm peìndidikan yang teìrbuka dan dapat diakseìs oìleìh seìmua kalangan 
masyarakat. Upaya untuk meìningkatkan akseìs peìndidikan, khususnya di daeìrah teìrpeìncil 
dan bagi keìloìmpoìk yang kurang teìrlayani, bisa meìniru keìbijakan Umar, yang meìmbeìrikan 
keìseìmpatan beìlajar keìpada seìmua oìrang tanpa meìmandang status soìsial (Hidayah, 
2018). 

Masa peìmeìrintahan Utsman bin Affan dikeìnal deìngan peìnciptaan dan peìnyeìbaran Al-
Qur'an seìrta peìngeìmbangan sisteìm peìndidikan foìrmal yang leìbih teìrstruktur. Ini 
meìmpeìrkuat sisteìm peìndidikan yang leìbih reìsmi. Meìngingat masih reìndahnya tingkat 
meìleìk huruf di beìbeìrapa daeìrah di Indoìneìsia, foìkus pada peìndidikan foìrmal dan liteìrasi 
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meìnjadi sangat peìnting. Proìgram-proìgram yang beìrtujuan untuk meìningkatkan 
keìmampuan meìmbaca dan meìnulis seìrta meìmpeìrkuat sisteìm peìndidikan foìrmal dapat 
meìngambil inspirasi dari keìbijakan Utsman. Seìlain itu, peìngeìmbangan kurikulum dan 
mateìri peìmbeìlajaran di Indoìneìsia dapat meìmpeìroìleìh manfaat dari cara Utsman dalam 
meìnciptakan dan meìndistribusikan mateìri peìndidikan yang beìrkualitas, seìpeìrti yang 
dilakukan deìngan Al-Qur'an. 

Peìndeìkatan Ali bin Abi Thalib teìrhadap peìndidikan yang meìngutamakan ilmu 
peìngeìtahuan dan peìmikiran filoìsoìfis meìmbuatnya sangat dihoìrmati. Beìliau meìneìkankan 
peìntingnya meìnjadikan peìngeìtahuan seìbagai dasar peìndidikan. Koìnseìp ini sangat 
reìleìvan deìngan peìndidikan moìdeìrn di Indoìneìsia, yang meìmeìrlukan peìndeìkatan ilmiah 
dalam peìmbeìlajarannya. Peìndidikan di Indoìneìsia saat ini peìrlu meìnghasilkan geìneìrasi 
yang tidak hanya meìmiliki peìngeìtahuan yang luas, teìtapi juga sikap ilmiah. Deìngan 
kurikulum yang foìkus pada peìngeìmbangan keìmampuan beìrpikir kritis, analisis, dan 
peìneìlitian, diharapkan dapat meìlahirkan geìneìrasi yang mampu beìrpikir seìcara meìndalam 
dan bijaksana. 

Jadi, peìndidikan Islam pada masa Khulafaur Rasyidin sangat reìleìvan deìngan sisteìm 
peìndidikan di Indoìneìsia. Prinsip dan keìbijakan yang diteìrapkan pada masa itu bisa 
meìnjadi sumbeìr inspirasi untuk meìningkatkan kualitas dan inklusivitas peìndidikan di 
Indoìneìsia. Deìngan meìngadaptasi dan meìngadoìpsi koìnseìp-koìnseìp teìrseìbut, Indoìneìsia 
dapat meìngatasi tantangan peìndidikan saat ini dan meìnciptakan sisteìm peìndidikan yang 
leìbih eìfeìktif dan adil. 

 

E. Simpulan 
peìndidikan meìmiliki peìranan yang sangat peìnting dalam peìrkeìmbangan 

masyarakat Muslim. Pada masa keìpeìmimpinan eìmpat khalifah peìrtama, yaitu Abu Bakar, 

Umar, Utsman, dan Ali, sisteìm peìndidikan yang ada tidak hanya beìrfoìkus pada 

peìngajaran agama, teìtapi juga meìncakup ilmu peìngeìtahuan umum. Peìndidikan pada 

masa ini beìrtujuan untuk meìmbeìntuk individu yang beìriman, beìrakhlak mulia, dan ceìrdas. 

Meìtoìdeì peìngajaran yang diteìrapkan meìlibatkan inteìraksi langsung antara guru dan murid, 

di mana guru tidak hanya meìngajarkan ilmu peìngeìtahuan teìtapi juga meìnanamkan nilai-

nilai moìral.  

Prinsip-prinsip peìndidikan inklusif dan peìran guru seìbagai meìntoìr yang 

dicoìntoìhkan pada masa Khulafaur Rasyidin masih reìleìvan untuk diteìrapkan dalam 

koìnteìks peìndidikan di Indoìneìsia saat ini. Deìngan meìneìrapkan peìndeìkatan peìndidikan 

yang meìnyeìluruh dan seìimbang antara ilmu agama dan peìngeìtahuan umum, diharapkan 

dapat meìnceìtak geìneìrasi yang unggul baik seìcara moìral maupun inteìleìktual. Hal ini 

meìnunjukkan bahwa peìndidikan Islam meìmiliki landasan yang kuat dalam meìmbangun 

peìradaban yang maju dan beìradab. 
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